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[bookmark: _TOC_250003]BAB V PENUTUP
A. [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini mengenai peran intermediasi sosial perbankan syariah dalam pengembangan entrepreneurship UMKM dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Peranan intermediasi sosial kepada masyarakat UMKM di Desa Talang Pangeran Ulu Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir, memberikan pengaruh dari peranan yang dilakukan Bank BTPN Syariah, karena dapat membantu masyarakat UMKM dalam penambahan modal melalui Pembiayaan mikro pinjaman kelompok yang ada di Binaan Bank BTPN Syariah dan dapat memperluas jangkauan pasar dengan adanya pembiayaan bagi UMKM, sehingga dapat membantu proses pengembangan UMKM, dengan memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan volume penjualan.
2. Pengembangan entrepreneurship (kewirausahaan) UMKM di Desa Talang Pangeran Ulu Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir mempunyai sedikit banyaknya perkembangan dengan pelatihan yang diberikan oleh pihak Binaan Bank BTPN Syariah, masyarakat sebagai pelaku UMKM telah diberikan pelatihan atau binaan dari Bank BTPN Syariah, meskipun belum berjalan semestinya tetapi baik pelatihan atau binaan yang dilakukan dan pemodalan yang berikan berpengaruh untuk pengembangan UMKM didesa Talang Pangeran Ulu. Baik dari segi

87




jangkaun yang menjadi lebih luas dengan memanfaatkan teknologi, dan pemberian modal yang awalnya hanya pemutaran dari hasil penjualan, dengan adanya pemodalan dari Bank BTPN Syariah dapat memberikan kemudahan dalam mengembangkan UMKM.


B. [bookmark: _TOC_250001]Saran
1. Masyarakat khususnya para pelaku UMKM untuk tetap ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau pertemuan yang dilakukan oleh Binaan Bank BTPN Syariah sehingga para pelaku UMKM di Desa Talang Pangeran Ulu memiliki wawasan terkait pembiayaan modal Kerja untuk meningkatkan hasil pendapatan mereka. Pihak Binaan Bank BTPN Syariah lebih teliti sebelum melakukan pembiayaan, lebih disurvei apakah memang benar identitasnya, tidak memakai data orang lain, apakah calon nasabah ini juga mengikuti pembiayaan di bank lain, dan lebih teliti apakah memang benar masyarakat yang ingin melakukan pembiaayaan memiliki usaha dan tidak ada pembiayaan ke bank lain, supaya meminimalisir nasabah yang angsurannya tidak lancar atau terlambat.
2. Binaan Bank BTPN Syariah dalam memberikan pelatihan pembelajaran mengenai tentang pengembangan kewirausahaan perlu jangka waktu yang panjang bukan hanya sekali memberikan pelatihan kepada masyarakat pelaku UMKM, karena nasabah UMKM belum begitu mengerti atau belum sepenuhnya paham dengan ilmu Mengenai kewirausahaan. Dan dari pihak Bank BTPN Syariah juga harus melakukan kerja sama dengan
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organisasi setempat agar dapat membantu proses pengembangan UMKM di desa Talang Pangeran Ulu, dengan cara memanfaat sosial media yang dimiliki oleh remaja yang ada didalam sebuah organisasi, mengingat masih banyak pelaku UMKM yang kurang dan bahkan buta terhadap kemajuan teknologi. Dengan adanya kerja sama dengan organisasi ataupun lembaga- lembaga yang ada di Desa Talang Pangeran Ulu, agar proses pengembangan dapat berjalan dengan baik. Agar mereka benar-benar memahami dan bisa menjalankan ilmu yang sudah didapat mungkin mereka perlu jangka waktu yang lebih panjang. Masyarakat pelaku UMKM rata-rata belum memahami mengenai dunia sosial media seperti yang diketahui bahwa dengan kemajuan teknologi supaya dapat membantu berkembangnya suatu usaha dan dapat menjangkau pasar yang lebih jauh.


